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ABSTRAK 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh stres kerja dan burnout 

terhadap turnover intention pada Grand Tjokro Hotel Yogyakarta. Analisis data 

dengan regresi linier sederhana dan uji hipotesis yang terdiri dari data uji T, uji F, 

dan uji determinasi (R
2
). Menguji hipotesis penelitian ini menggunakan SPSS-21. 

 Variabel Dependen yaitu turnover intention sedangkan variabel 

independen yaitu stres kerja dan burnout. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

stres kerja tidak berpengaruh terhadap turnover intention, burnout berpengaruh 

dan signifikan terhadap turnover intention, sedangkan stres kerja berpengaruh dan 

signifikan terhadap burnout. 

Kata Kunci : Stres Kerja, Burnout, dan Turnover Intention. 
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ABSTRACT 
 

This study aims to examine the effect of work stress and burnout on 

turnover intention at Grand Tjokro Hotel Yogyakarta. Data analysis with simple 

linear regression and hypothesis testing consisting of T test data, F test, and 

determination test (R2). Test the hypothesis of this study using SPSS-21. 

Dependent variable is turnover intention while the independent variable is 

work stress and burnout. The results of this study indicate that work stress has no 

effect on turnover intention, burnout has an effect on and significant on turnover 

intention, while work stress has an effect on and significant on burnout. 

Keywords : Work Stress, Burnout, and Turnover Intention. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah  

Berkembangnya dunia bisnis di bidang pariwisata saat ini mengakibatkan 

pertumbuhan hotel di kota Yogyakarta sangat cepat, sehingga terjadi persaingan 

yang sangat ketat. Banyak perusahaan yang berlomba-lomba untuk memberikan 

pelayanan, dan kualitas yang lebih baik, serta meningkatkan profesionalitas agar 

mampu bersaing di masa mendatang. Salah satu yang dapat dilakukan adalah 

perbaikan sumber daya manusia. Menurut Saputra dan Rahardjo (2017) sumber 

daya manusia merupakan elemen yang sangat penting dalam mengoperasikan 

seluruh sumber daya lain yang terdapat pada suatu organisasi. Kinerja sebuah 

organisasi atau perusahaan sangat ditentukan oleh salah satu elemen dalam sumber 

daya manusia yaitu karyawan (Widyantara dan Ardana, 2015). 

Sumber daya manusia merupakan faktor penting di dalam perusahaan yang 

menentukan berhasil atau tidaknya sebuah perusahaan dalam mencapai tujuan. 

Ardana, et al (2012:3) menyatakan bahwa sumber daya manusia adalah harta atau 

aset yang paling berharga dan paling penting dimiliki oleh suatu organisasi, karena 

keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh unsur manusia. Sumber daya 

manusia dapat dikatakan sebagai sumber penggerak, pemikir, dan perencana untuk 

mencapai tujuan perusahaan.  

Ketatnya persaingan bisnis pariwisata khususnya perhotelan ini 

mengharuskan setiap perusahaan mempunyai manajemen yang baik. Perusahaan 
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juga harus dapat mengelola setiap karyawannya dengan baik. Jika perusahaan tidak 

mampu mengelola karyawan yang ada dengan baik, maka perusahaan tersebut akan 

mengalami kesulitan dalam mencapai tujuan. Tujuan perusahaan tersebut seperti 

mendapatkan keuntungan, dan selalu berupaya untuk menjaga atau 

mempertahankan kelangsungan sebuah bisnis, serta meningkatkan dan 

mengembangkan usahanya (Wong, 2005). Jika perusahaan telah berhasil mengelola 

karyawan dengan baik, maka keinginan karyawan untuk keluar dari perusahaan 

akan semakin rendah, sehingga karyawan akan merasa diperhatikan dengan baik. 

Setiap kinerja karyawan di sebuah perusahaan dapat kita lihat bahwa tidak 

hanya kemampuan seseorang dalam melakukan sesuatu yang mampu 

mempengaruhi kinerja, tetapi juga dipengaruhi oleh tindakan dan peran dari 

manajemen. Menurut Samad (2006) pekerjaan mampu mempengaruhi hasil kerja 

dan perilaku seseorang. Seseorang yang memiliki tekanan dalam melakukan 

pekerjaan maka akan berdampak negative terhadap tanggung jawab dan pekerjaan 

yang dilakukan akan terlihat kurang memuaskan (Agustina 2008). Jika dibiarkan 

terus menerus akan berakibat pada keinginan karyawan untuk meninggalkan 

pekerjaannya dan mencari pekerjaan yang dianggap lebih baik (turnover intention). 

Arianto (2001) menyatakan, berbagai perilaku karyawan baik secara langsung 

maupun tidak secara langsung akan membawa dampak bagi kinerja perusahaan 

yang baik menjadi tidak baik.  

Saat ini, dorongan karyawan untuk berpindah kerja (turnover intention) 

sudah menjadi persoalan yang sering kita temui di perusahaan. Turnover Intention 

merupakan sesuatu yang diinginkan seorang karyawan untuk pindah di perusahaan 

tempat mereka bekerja sebelumnya untuk mencari yang lebih baik lagi (Nelwan, 
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2008). Keinginan untuk berpindah kerja (turnover intention) menggambarkan 

pertanda awal terjadinya turnover karyawan di dalam perusahaan (Widodo, 2010). 

AlBattat, Som, dan Helalat (2013) mengungkapkan bahwa fenomena pengunduran 

diri karyawan merupakan permasalahan utama dalam industri perhotelan. Dampak 

negatif turnover intention bagi perusahaan yaitu dapat menciptakan ketidakstabilan 

dan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut tidak efektif, turnover dapat memicu 

peningkatan pengeluaran perusahaan untuk biaya rekrutmen dan pelatihan, serta 

kerugian dalam hal waktu karena perusahaan harus berkali-kali melakukan training 

dan lainnya. Sehingga perusahaan diharuskan mengetahui faktor-faktor yang dapat 

menyebabkan turnover. Salah satu indikator keinginan karyawan untuk keluar 

ditunjukkan oleh pikiran untuk keluar. keinginan untuk mencari pekerjaan yang 

baru serta keaktifan dalam mencari pekerjaan baru (Pareke, 2004). 

Stres didefinisikan sebagai kondisi ketegangan yang berpengaruh terhadap 

emosi seseorang yang mampu mempengaruhi jalan pikirannya, sehingga jika 

seseorang tersebut tidak mampu mengatasinya akan berpengaruh negatif dan akan 

mengganggu atau bahkan mengancam seseorang dalam menghadapi kondisi 

lingkungan pekerjaan yang terjadi (Handoko, 2010). Jika stres yang dialami 

karyawan tidak dapat terselesaikan dengan baik, maka akan mengakibatkan 

seseorang mengalami Burnout.  

Menurut Laither dan Maslach (2005: 2-3) burnout merupakan situasi yang 

terjadi pada karyawan seperti kehabisan energy (kelelahan fisik, emosional dan 

mental), serta rasa frustasi karena karyawan merasa tidak di hargai dalam 

pekerjaannya, serta menurunnya motivasi maupun inisiatif dari karyawan sehingga 

menimbulkan perubahan sikap dan perilaku seseorang ketika menghadapi tuntutan 
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pekerjaan. Menurut Tamini dan Kord (2011), burnout adalah salah satu faktor 

psikologis yang terjadi akibat stres ditempat kerja yang berkelanjutan dan 

berkepanjangan. Dampak yang ditimbulkan akibat burnout menurut Schermerhorm 

(2005) yaitu, menurunnya produktivitas dimana reaksi stres yang sangat kuat dapat 

menyebabkan terjadinya ketidakhadiran, kesalahan-kesalahan dalam mengerjakan 

atau melakukan pekerjaannya, ketidakpuasan, menurunnya kinerja dan turnover. 

Oleh karena itu agar keinginan karyawan untuk keluar dari organisasi akan 

menjadi semakin rendah jika karyawan merasa dirinya diperhatikan dengan baik 

pada tingkat stresnya, serta komitmen kerjanya (Robinson dan Aprilia, 2005). Ada 

baiknya juga jika perusahaan melakukan evaluasi terhadap setiap karyawannya, di 

sisi lain juga agar atasan dengan bawahan memiliki hubungan yang baik.  

1.2.  Rumusan Masalah  

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian seperti di bawah ini:  

1. Apakah  stress kerja mempengaruhi turnover intention secara positif dan 

signifikan? 

2. Apakah burnout mempengaruhi turnover intention secara positif dan 

signifikan? 

3. Apakah stress kerja mempengaruhi burnout secara positif dan signifikan? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Menguji pengaruh stres kerja terhadap turnover intention. 

2. Menguji pengaruh Burnout terhadap turnover intention. 

3. Menguji pengaruh stres kerja terhadap burnout. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang didapatkan dalam penelitian ini: 

a. Manfaat bagi perusahaan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan informasi 

ataupun masukan bagi organisasi, agar mampu menghadapi permasalahan 

perubahan yang terjadi saat ini. 

b. Manfaat bagi karyawan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

kepada karyawan agar dapat termotivasi dan memberikan ataupun juga 

menunjukkan performa kerja semaksimal mungkin dan karyawan dapat 

memperoleh kepuasan kerja. 

c. Manfaat bagi peneliti. 

Untuk mengetahui penerapan teori yang diperoleh di bangku kuliah dengan 

realita yang terjadi di lapangan, mengenai masalah-masalah yang ada. 

Penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan mengenai manajemen 

sumber daya manusia.  
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d. Manfaat bagi akademisi. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi ataupun kajian bagi 

penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan manajemen sumber daya 

manusia. 

1.5.  Batasan Penelitian 

Agar masalah yang diteliti tidak terlalu luas sehingga akan mendapatkan hasil yang 

baik serta terarah sesuai dengan pokok permasalahan yang diteliti yaitu Pengaruh 

Stres dan Burnout terhadap Turnover Intention, maka dilakukan batasan sebagai 

berikut: 

1. Tempat penelitian ini dilakukan di Grand Tjokro Hotel Yogyakarta. 

2. Data penelitian ini diambil dari seluruh karyawan yang ada di Grand Tjokro 

Hotel Yogyakarta. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan Stress dan Burnout sebagai variabel 

independen, dan Turnover Intention sebagai variabel dependen. 

  ©UKDW



 
 

57 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh stres kerja dan burnout terhadap 

turnover intention yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Dari data profil responden, pengolahan data yang dilakukan dengan 45 

responden. Dapat dilihat berdasarkan jenis kelamin atau gender yang paling 

dominan adalah responden laki-laki. Dari data responden paling banyak 

berumur 21 tahun, 23 tahun, dan 24 tahun, sedangkan responden muda berusia 

19 tahun, dan responden tua berusia 52 tahun. Dari tingkat pendidikan sebagian 

besar atau mayoritas responden adalah tingkat SMA. Dari status sebagian besar 

atau mayoritas responden adalah belum kawin. Dan jika dilihat dari status 

pekerjaan sebagian besar atau mayoritas responden adalah pegawai kontrak. 

b. Analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa: 

- Stres kerja tidak berpengaruh dan signifikan terhadap turnover intention. 

- Burnout berpengaruh dan signifikan terhadap turnover intention. 

- Stres kerja berpengaruh dan signifikan terhadap burnout. 

- Burnout memediasi penuh pengaruh stres kerja terhadap turnover intention. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan saat ini masih memiliki banyak keterbatasan, diantaranya 

sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian ini berdasarkan pada hasil data kuesioner yang di dapatkan dari 

45 responden, melalui data dari responden penulis merasa bahwa data yang 

dihasilkan kurang maksimal keakuratannya atau signifikansinya karena 

peneliti hanya mengambil data kepada 45 responden. 

b. Lokasi penelitian dimana peneliti mengambil sampel ini hanya pada karyawan 

Grand Tjokro Hotel Yogyakarta, sehingga tingkat generalisasi penelitian 

menjadi rendah. 

c. Jumlah variabel independen yang mempengaruhi variabel dependen yang 

diteliti kurang banyak, sehingga kurang maksimal dalam menjelaskan hal apa 

saja yang dapat mempengaruhi terjadinya turnover intention. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran 

yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 

a. Penelitian selanjutnya sebaiknya meneliti pada objek yang berbeda dan juga 

membandingkan pada beberapa perusahaan sehingga konsep yang 

digunakan dapat lebih dikembangkan. 

b. Sebaiknya peneliti selanjutnya menambah jumlah sampel, karena dalam 

penelitian ini jumlah responden yang digunakan hanya 45, jika jumlah 

sampel ditambah maka distribusi data akan menjadi lebih normal. 

c. Sebaliknya peneliti menambah jumlah variabel independen agar bisa lebih 

memperlengkap mengenai hal apa yang dapat membuat karyawan 

memutuskan untuk keluar meninggalkan pekerjaannya saat ini. 

2. Bagi Perusahaan 

- Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi manajemen sumber daya manusia 

dalam mengambil keputusan. Hendaknya perusahaan untuk selalu 

memperhatikan karyawannya agar tidak ada karyawan yang mengalami 

burnout, karena jika sudah terjadi burnout maka akan menimbulkan 

turnover intention. 
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